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ABSTRAK 

Pendahuluan: Masa postpartum merupakan masa dimana seorang ibu mengalami 

beberapa penyesuaian dan perubahan baik dari fisik seperti meningkatnya berat 

badan dan juga dari psikis ibu seperti emosi yang tidak stabil. Pada masa ini ibu 

akan beradaptasi terhadap aktivitas dan perannya sebagai seorang ibu. Apabila ibu 

tidak mampu beradaptasi, maka akan terjadi gangguan psikis. Menurut WHO, 

pada tahun 2018 angka kejadian baby blues di Asia mencapai 26-85%. Prevalensi 

postpartum blues di Indonesia adalah sebanyak 50-70%  dan mengalami 

peningkatan di tahun 2020 menjadi 70-80%. Gangguan psikis pada ibu 

postpartum dapat mengganggu proses bounding attachment antara ibu dan anak 

sehingga anak berisiko mengalami gangguan pada pertumbuhan dan 

pengembangannya. 

 

Metode: Penelitian analytical observational ini memiliki pendekatan secara cross 

sectional. Responden terdiri atas 102 ibu postpartum yang memiliki bayi usia 1-4 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Mulyorejo dan Puskesmas Kedungkandang, 

Kota Malang. Variabel bebas pada penelitian ini adalah aktivitas fisik dan 

persepsi body image ibu postpartum, sedangkan variabel terikat adalah kondisi 

psikis ibu postpartum. Pengambilan data mengenai kondisi psikis ibu postpartum 

dilakukan dengan kuesioner EPDS, data aktivitas fisik ibu postpartum diperoleh 

menggunakan Kuesioner GPAQ, dan data persepsi body image ibu postpartum i 

diperoleh menggunakan Kuesioner MBSRQ-AS. Data statistik dianalisa 

menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS versi 2.9. dan p < 0.05 

dianggap signifikan. 

 

Hasil dan Pembahasan: Hasil uji regresi linier berganda didapatkan adanya 

pengaruh signifikan persepsi body image ibu postpartum terhadap kondisi psikis 

ibu postpartum (nilai p-value < 0.05). Namun, pada aktivitas fisik tidak 

didapatkan adanya pengaruh signifikan terhadap kondisi psikis ibu postpartum 

(nilai p-value >0.05). 

 

Kesimpulan: Aktivitas fisik tidak berpengaruh terhadap kondisi psikis ibu 

postpartum dan persepsi body image adalah faktor yang berpengaruh terhadap 

kondisi psikis ibu postpartum di wilayah kerja puskesmas Mulyorejo dan 

puskesmas Kedungkandang. 

 

Kata kunci: Kondisi psikis; aktivitas fisik; persepsi body image; postpartum 

 

 

 



ABSTRACT 

Introduction: After giving birth, the period when a mother will experience 

several changes and adjustments both psychologically and physically. Mothers 

will adapt to the activities and habits of being a mother during this period. If the 

mother is unable to adjust and adapt, psychological disorders such as baby blues, 

postpartum depression and postpartum psychosis can be experienced by the 

mother after giving birth. Body image due to changes in the body after giving 

birth and physical activity is one of the causes that can affect the psychological 

condition of the mother after giving birth.  

Methods: Analytical observational study with a cross sectional approach. This 

research consisted of 102 postnatal maternal respondents 4-16 weeks. Physical 

activity assessment was measured using the Global Physical Activity 

Questionnaire (GPAQ) and body image perceived was measured using the 

Multidimensional Body Self Relations Questionnaire-Appearance Scale 

(MBSRAQ-AS). The mother's psychological condition after giving birth was 

measured using the Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) questionnaire. 

Data analysis used multiple linear regression tests with the SPSS version 2.9 

application.  

Results: Multiple linear regression tests showed that there was a significant and 

negative influence of postpartum maternal body image on postnatal maternal 

psychological conditions and physical activity had no significant effect on 

postnatal maternal psychological conditions.  

Conclusion: Body image perceived is a factor that influences the psychological 

condition of mothers after giving birth, while physical activity has no effect on the 

psychological condition of mothers after giving birth and in Mulyorejo and 

Kedungkandang public health center. 

Keywords: Psychological condition; physical activity; body image perceived; 

postpartum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

        Masa postpartum merupakan masa dimana seorang ibu mengalami beberapa 

penyesuaian dan perubahan baik dari fisik seperti meningkatnya berat badan dan juga 

dari psikis ibu seperti emosi yang tidak stabil. Pada masa ini ibu akan beradaptasi 

terhadap aktivitas dan perannya sebagai seorang ibu. Apabila ibu tidak mampu 

beradaptasi dan menyesuaikan diri, maka akan terjadi gangguan psikis. Masa ini 

dimulai ketika plasenta telah lahir sehingga organ-organ reproduksi kembali seperi 

keadaan sebelum mengalami kehamilan (Nova & Zagoto, 2020).  

       Gangguan psikis yang umumnya terjadi pada ibu postpartum adalah baby blues 

atau disebut juga postpartum blues. Postpartum blues merupakan gangguan psikis 

ringan dan sering dialami oleh ibu postpartum. Gejalanya meliputi sedih dan murung 

tanpa sebab, mudah cemas dan tersinggung serta kurang menyayangi bayinya 

(Siallagan et al., 2022). Apabila tidak ditangani dengan tepat dapat menyebabkan 

terjadinya depresi postpartum dimana gejalanya merupakan gejala depresi mayor 

seperti kehilangan minat melakukan pekerjaan sehari-hari dan perasaan sedih. 

Depresi pasca melahirkan dapat menjadi psikosis pasca melahirkan disertai adanya 

gejala berhalusinasi pada kondisi yang berat.
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       Gangguan psikis ini dapat menyebabkan ibu kehilangan ketertarikan terhadap 

anaknya dan  tidak mampu untuk merawat dan memberikan ASI secara langsung 

karena terganggunya proses attachment sehingga anak berisiko mengalami 

keterlambatan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. Dampak panjang bagi 

anak ibu dapat mengalami keterlambatan dalam berbagai aspek sebagai penerus 

bangsa, dapat menyebabkan turunnya kualitas SDM di masa depan (Sari, 2020).  

      Menurut WHO (2018), prevalensi baby blues di Asia mencapai 26-85%. 

Prevalensi postpartum blues di Indonesia adalah sebanyak 50-70%  dan 

mengalami peningkatan di tahun 2020 menjadi 70-80%. Sebanyak 10-13%  

beralih menjadi fase depresi postpartum (Annisa et al., 2022). Psikosis 

postpartum memiliki insiden kejadian yang kecil dengan prevalensi secara global 

sebanyak 2,6  per 1000 kelahiran. Namun psikosis postpartum merupakan 

gangguan psikis terberat dan dapat menyebabkan kematian (Raza & Raza, 2023). 

Penelitian oleh Achmada pada tahun 2022 di beberapa wilayah kecamatan Kota 

Malang yaitu Lowokwaru, Blimbing, Kedungkandang, Klojen dan Sukun 

didapatkan sebanyak 50% ibu postpartum cenderung mengalami baby blues 

(Achmada et al., 2022). Penelitian oleh Pranarayanti (2017) didapatkan 43% dari 

100 responden ibu nifas di wilayah Puskesmas PONED Kabupaten Malang 

mengalami depresi postpartum dan pada tahun 2021, didapatkan sebanyak 44 dari 

57 ibu postpartum (44%) mengalami depresi postpartum di praktek mandiri bidan 

S, Blimbing, Kota Malang (Desiana & Tarsikah, 2021). 

       Gangguan psikis ibu postpartum dapat disebabkan oleh multifactorial. 

Gangguan psikis dapat disebabkan dari faktor internal dari diri ibu sendiri dan 

faktor eksternal dari lingkungan ibu postpartum. Faktor internal dapat meliputi 
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riwayat ibu ketika hamil serta melahirkan, aktivitas ibu, riwayat psikis 

sebelumnya, pengetahuan ibu, usia, jenis persalinan dan persepsi perubahan 

bentuk tubuh. Sedangkan faktor eksternal yaitu dukungan dari suami serta 

lingkungan ibu postpartum, kondisi bayi dan kondisi ekonomi. Penelitian ini 

fokus pada variabel aktivitas fisik dan persepsi body image. Setelah mengalami 

fase kehamilan dan melahirkan, ibu postpartum akan mengalami perubahan fisik 

yaitu perubahan pada bentuk tubuhnya (Laili & Amalia, 2020). Perubahan kondisi 

fisik tersebut dapat mempengaruhi persepsi body image ibu (Kumalasari & 

Rahayu, 2022). Jika ibu postpartum merasa tidak percaya diri, malu dan tidak 

puas terhadap perubahan bentuk tubuhnya, maka dapat menjadi faktor risiko 

gangguan psikis pada ibu postpartum dan hal ini termasuk body image negatif. 

Begitu juga sebaliknya (Handayani & Fatmawati,2023). Pada penelitian yang 

dilakukan di Surabaya pada tahun 2018, sebanyak 46,7% ibu postpartum tidak 

puas akan tubuhnya dan sebanyak 53,3% ibu postpartum puas akan tubuhnya 

(Octavia et al, 2019) . 

       Ibu postpartum dengan persepsi body image negatif dapat mempengaruhi 

kualitas asi dan dapat berdampak pada pertumbuhan bayinya karena ibu 

melakukan diet atau membatasi asupan makannya sehingga akan mempengaruhi 

nutrisi ibu (Ridwan et al., 2018). Body image negatif cenderung dimiliki oleh 

individu yang melakukan aktivitas fisik dengan intensitas rendah (Intantiyana et 

al., 2018). 

       Melakukan aktivitas fisik seperti olahraga dapat membantu mengurangi 

terjadinya gangguan psikis. Hal ini dikarenakan ketika beraktivitas dapat 

meningkatkan hormon serotonin dimana jika serotonin rendah dapat 
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menyebabkan gangguan psikis pada ibu postpartum (Sofiyanti, 2021). Namun, 

tidak semua individu dengan citra tubuh negatif kurang gerak dan melakukan 

aktivitas dengan intensisitas rendah, justru mereka akan berusaha untuk 

mendapatkan bentuk tubuh yang ideal dengan melakukan olahraga (Bangun, 

2023). Oleh karena angka kejadian baby blues tahun 2018 hingga tahun 2020 di 

Indonesia meningkat dari 50%-70% menjadi 70%-80% serta kejadian baby blues 

di Kota Malang cukup tinggi yaitu sebanyak 50% . Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh aktivitas fisik dan persepsi body image ibu postpartum terhadap kondisi 

psikis ibu postpartum. Menurut Azlina (2021), pada 4-6 minggu periode 

postpartum, ibu postpartum dapat merasa lelah sehingga aktivitas fisik ibu akan 

menurun dan menurut Rallis et al (2007), 6 bulan masa postpartum merupakan 

masa dimana seorang wanita menaruh perhatian lebih terhadap bentuk tubuhnya 

sehingga ibu dapat berisiko mengalami gangguan psikis jika memiliki tingkat 

aktivitas fisik rendah dan memiliki persepsi body image negatif. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh antara aktivitas fisik terhadap kondisi psikis ibu 

postpartum ? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara persepsi body image terhadap kondisi 

psikis ibu postpartum ? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas fisik terhadap kondisi psikis ibu 

postpartum. 



5 

 

 
 

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi body image ibu postpartum terhadap 

kondisi psikis ibu postpartum. 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teori 

1. Dapat menjadi sarana untuk menambah edukasi dan wawasan kepada 

masyarakat terkait gangguan psikis ibu postpartum. 

2. Dapat mengetahui faktor penyebab gangguan psikis pada ibu postpartum 

di wilayah Mulyorejo dan Kedungkandang terutama keterlibatan persepsi 

body image dan aktivitas fisik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Data awal penelitian ini dapat menjadi skrining awal kondisi psikis ibu 

postpartum. 

2. Dapat menjadi tambahan evaluasi kepada Puskesmas Mulyorejo dan  

Puskesmas Kedungkandang agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

kesehatan ibu postpartum. 

3. Sebagai referensi dan bahan acuan untuk peneliti selanjutnya. 

4. Penelitian ini merupakan pengalaman sekaligus pembelajaran untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan terutama di bidang kedokteran bagi 

peneliti.  
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BAB VIII 

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan  

       Aktivitas fisik tidak berpengaruh terhadap kondisi psikis ibu postpartum 

karena pada penelitian ini mengukur aktivitas ibu postpartum secara umum tidak 

secara khusus mengukur intensitas olahraga yang dilakukan oleh ibu postpartum 

dan hanya meneliti di dua wilayah kerja puskesmas sehingga responden yang 

didapatkan terbatas sedangkan persepsi body image berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kondisi psikis ibu postpartum karena pada enam bulan pertama 

setelah melahirkan, ibu sangat menaruh perhatian terhadap penampilan fisiknya. 

Perubahan bentuk dan ukuran anggota tubuh setelah hamil dan melahirkan dapat 

membuat ibu memiliki persepsi body image yang negatif sehingga dapat 

mempengaruhi kondisi psikis ibu postpartum. 

7.2 Keterbatasan Penelitian 

       Kebatasan pada penelitian ini adalah hanya meneliti di dua puskesmas yaitu 

puskesmas Mulyorejo dan puskesmas Kedungkandang dengan jumlah responden 

sebanyak 102 orang. Pada penelitian ini hanya melihat dua faktor risiko kondisi 

psikis ibu pasca melahirkan yaitu aktivitas fisik dan persepsi body image sehingga 

faktor-faktor lain (dukungan suami, pengetahuan ibu, usia, dan jenis persalinan) 

yang dapat mempengaruhi kondisi psikis ibu tidak diteliti di penelitian ini 

sehingga 94,2% faktor yang mempengaruhi kondisi psikis ibu pada penelitian ini 

dipengaruhi oleh faktor yang lain. 
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7.3 Saran 

       Perlu penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang diduga dapat 

mempengaruhi kondisi psikis ibu postpartum dan memperluas wilayah yang 

diteliti agar mendapatkan jumlah responden yang lebih banyak agar mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih baik. Selain itu peneliti selanjutnya dapat mengukur 

tingkat aktivitas fisik tidak secara umum dan lebih spesifik seperti latihan fisik 

dan olahraga. 
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